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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Temuan penelitian mengenai Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Materi Perbandingan Berdasarkan pada Tahapan Polya bagi 

Siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Gorontalo telah menjawab rumusan masalah 

yang disusun peneliti tentang bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi perbandingan berdasarkan tahapan Polya bagi siswa kelas 

VII di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo,  kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa tergolong pada kategori kurang yaitu mencapai 21, 84%.  

5.2 Saran 

Dari hasil temuan analisis data oleh peneliti, ada beberapa masukan ataupun 

saran yang ingin disampaikan peneliti kepada beberapa pihak, yaitu sebagi berikut: 

a. bagi guru, diharapkan mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perbandingan khususnya dan 

soal-soal lain pada umumnya. Sehingga dapat mencari cara agar materi yang 

disampaikan bisa lebih mudah  diserap dengan baik oleh siswa. Hal ini 

diharapkan menjadi penunjang pada peningkatan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

b. bagi siswa, hendaknya melatih diri untuk memecahkan soal-soal atau masalah 

dengan tingkatan yang lebih rumit berkaitan dengan perbandingan dan soal lain 

pada umumnya. Dan juga membiasakan diri menggunakan tahapan pemecahan 

masalah jika hendak menyelesaikan suatu masalah. 
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c. bagi peneliti lain, hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan untuk keperluan 

penelitian lanjutan mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa agar 

mampu memberikan kontribusi  bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan.
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